BAB 1V
UNSUR-UNSUR WAHABI DALAM ORGANISASI MUHAMMADIYAH

A, Dalanm Bidang Tujuan

Berdasarkan tujuan Wahabi sebagaimana dalam bab
II dan tujuan Muhammadiyah bab III, meka Jelas Dbahwa
keduanya berusaha untuk memurnikan ajaran Islam seper-
ti halnya pada zaman Nabi. Usaha ini direalisasiken me
lalni seruan amar ma'ruf nahi munkar, yaitu ajaran Is-
lem yang merupakan salah satu yang terpenting. Penting
nya adalah karena Allah menghargai umat Islam yang mau
menegakkan amar ma'ruf nahi munkar akan mendapat ju-
lukan sebaik-baik umat (manusia teladan). Di antara pu
Jian Allah terhadap orang yang mau menegakkan amar
ma'ruf nahi munkar terdapat dalam surat Ali Imran ayat
11o
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Artinya :

Engkau (Muhammad den Kaum muslimin) adalah se-
baik-baik umat yang telah dikembangkan ke tengah
masyarakat dunia, karena engkau menyeru ma'ruf,men
cegah munkar dan beriman kepada Allah.1

Di samping itu, amar ma'ruf nahi munkar terse

but adalah suatu anjuran dari Allsh untuk semua orang
Islam tanpa memperdulikan siapa dia. Tersebut dalam su

rat Ali Imran ayat 104 :

1Departemen Agama RI., Al-Qur-an dan terjemahnya
Yayasan pengadaan penterjemah ab suc -Qur-an, Ja

karta, 1973, him. 94
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Artinya
Hendaklah ada di antara kalian umat yang menga
Jak kebailkan, menyeru ma'ruf dan mencegah munkar.
Mereka itulah orang-orang yang berbahagia.?2
Melihat kedua ayat tersebut, ba rangkali 1lebih
dari itu vang senada maksudnya menunjukkan betapa kuat
nya untuk menegakkan amar ma'ruf nahi munkar dan beta-
pa utamanya orang yang melakukan hal itu terlepas dari
segi hukumnya wajib, sunnah atau mubah.

Dai in «ebuah hadits Nabi gaw. bersabda
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Artinya
Barang siapa melihat kemunkaran hendaknya ia
berusaha melenyapkan kemunkaran itu dengan tangan-
nya, bila ia tidak mampu maka hendaknya ia berusa-
ha melenyapkan dengan lisannya, kalau dengan lisan
nya tidak mampu, hendaklah ia lenyapkan kemunkaran
itu dengan hati, membasuhi dengan hati itulah se-
lemah-lemahnya iman.3
Bagi tiap~tiap umat Islam itu sendiri pada ha-
kekatnya ada suatu kuwajiban untuk menegakkan amar ma'
ruf nahi munkar sesuai dengan tingkatan- tingkatannya,
suatu contoh yang pernah dilakukan oleh kaum Wahabi ya
itu menghancurkan tempat-tempat yang dianggap keramat,

dan bangunan-bangunan yang berbau perantara ibadah di-

°Ibid,, hlm. 93

Imam Muslim, Shohih Muslim,Juz II, Al-Maktabah
Al-Mishriyah, 1924, hlm. 22
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haneurkan , 4 Gerakan inilah yang menjadi pangkal dari
- segala kemurnian Islam di seluruh dunia Islam sebagai-
Mmana kata Shodiq T.Sutaikrama dalam buku "Muhammadiyah
dalam kritik dan Komentarm
Baru ketika Muhammad bin Abdul Wahab dengan ge-
rakan Wahabinya tahun 1700-1983 M. Menyentakkan de
rap pembaharuan pemikiran ke seluruh pelosok dunia
Islam. Semenjak itu dunia Islam turut tergetar.5
Memperhatikan Muhammadiyah yeng digerakkan oleh
Kiyai Haji Ahmad Dahlan Juga tidak lepas dari pengaruh
gerakan Wahabi. Hael ini dilakukan olehnya setelah pu-
lang kembali dari Makkah,6 dengen menggesitkan gagasan
itu (Wahabi) di negeri kepulauan nusantara.7 Yang ber-
tujuan untuk membersihkan ajaren Islam dari segala bid
'ah, khuratat dan takhayyul dengan melakukan seruan a-
mar ma'ruf nahi munkar yang ditujukan kepada perorang-
an dan masyarakat.8 Contoh yang menjadi sasaran amar
ma'ruf nahi munkar dalam bidang tauhid adalah menying-
kirkan den melenyapkan praktek-praktek dan kebiagaan
yang bukan dari ajaran Islam seperti pemujaan arwah
nenek meyanp, benda angker, benda keramat, sing mbaun

4M. Sholihan Manan dkk., Pengantar Perkemban gan
Pemikiren Muslim, Sinar Wijaya, Surabaya, (ét. Perfama
1888, him. 93

o Rusli Karim (editor), Muhammadiyah dalam
Kritik dan Komentar, Rajawali, Jakarta, 1§§§, hime172-

@i_ Djumhur dkk., Sejarah Pendidikan, cet. ke 7
CV. Ilmu, Bandung, 1959, him. 762

M. Rusli Karim, Op.Ci%., nlm. 172

®Ibid., nim. 222; H. Mul,adi, "Buku Sejarah Mu
hammadiyah, Suara Muhammadiyah, Nomor I tahun ke-6 Ja-
nuari, I- 1985, hin. 32.
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rekso, dukun dan sebagainya.9 Dan dalam bidang  figih
membersihkan dari segala macam bid'ah.

Demikianlah Muhammadiyah yang didirikan oleh Ki
yai Haji Ahmad Dahlan telah bekerja menyjiarkan pendi-
dikan Islam berdasarkan Al-Qur-an dan Al-Hadits sho -
hih seperti yang dida'wahksn oleh Syeikh Muhammad bin
Abdvl Wahah di Arab Saudi dan kini penji-panji da'wah-
itua dipepang oleh kerajaan Arab Saudi, yaitu da'wah a-
mar ma'ruf nahi munkar melaksanakan syari'at Islam.10

E. Dalam Bidang Karakterigtiknya

a. Kembali kepada Al-Qur-an dan Al-Hadits

Memperhatikan karakterist k Wahabi di atas da-
lam memurnikan ajaran-ajaran Isl n adalah dengan mpen-
dagarkan hukum pada Al-Qur-an dan Al-Hadite. Hal  ini
dijalankan sebab pada saat itu penduduk Arab Saudi ba-
nyak yanp menpgamalkan amalan-amelan bid'aeh, syirik dan
takhayyul serta khurafat, maka dengan jalan mengembali
kan umat Islam pada ajaran yang asgll sebagaimana pada
zaman Nabi, Sohabat dan Tabiin itulah umat Islamn akan

agelamat.,

Demikian pula kalau memperhatikan Muhammadiyah
yvang diperakken oleh Kiyai Haji Ahmad Dahlan, beliau
terpengarub oleh gerakan Wahabi di saat beliau datang
ke Saudi Arabia, dan diterapkan di tanah air melalui
perakan Muhammadiyah yang dipimpinnya, sehingga tampak

QA. Jainuri, Muhammadiyah Gerakan Reformasi Is-
1am di Jawa Pada awal abad kedua puluh, Bina Ilmu, Su-
rabaya, 1981, hlm. 52

10Said Barowi, "Kata sambutan HUT 32 Perguruan

Muhammadiyah Jakarta", Suara Muhammadiyah, no.3 tahun
ke 65 Pabruari 1-1985, him. 27.
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di dalam setiap pembukaan pengajian dan yeng terakhir
dalam rapat tahunan Muhammadiyah selalu menekankan pen
tingnya Al-Qur-an dan Al-Hadits.'! Bahkan antara 1ain
didirikannya Muheammadiyah oleh Kiyai Haji Ahmad Dahlan
adalah bertujuan untuk mengembalikan dasar kepercayaan
umat kepada kemurnian ajaran Islam yang langsung ber-
sumber kepada Qur-an dan Hadits.12 Hal itu disebabkan
karena kehidupan beragama orang Indonesia menurut se-
panjang tuntunan Qur-an dan Hadits tidak dilaksanakan,
karena merajalelanya perbuatan-perbuatan asyirik, bid-
@h dan khurafat, sehingga menye babkan umat Islam beku.
Apama Islam telah bercampur dengan animisme, budha,Hin
du dan lajin-lain. Seolah-olah telah terjedi sinkritis
dan berbagail paham dan agema tersebut. Hal ini telah
menyebabkan pula timbulnya kejumvdan dan keterbelakang

an umatlt Islanm.

Demikianlah pengaruh wahe 1 terhadap Muhammadi-
yah di dalam mengembalikan hukum Islam kspada Al-Qur -
an dan Al-Yadits diterapkan dengen sungpuh-sungpuh un-
tuk, untuk memurnikan ajaran Islam dari segala macam
campuran tradisi yang menyimpang dari ajaran yang be-
nar (Islanm).

b. T auhid

Perdecarkan karakteristik Wwahabi pada bab II dan
karakteristik Muhammadiyah bab IT1I, tauhid adalah me-
rupakan pembahasen yang inti. Keduanya sama-sama men g-

e L T —

"Yusron Asrorie, Ki¥ai Haji Ahmad Dahlan pemi-
kiran dan kepemimpinannya), ogyakarta ofset, Yogyakar-
ta, 1983, him. 34

12Luqman Harun, "Peranan Muhammadiyah seckarang

an masa yano akan datang", Susre Muhemmadiyah. No. 16
alun ke 65/4sustus 11-1985, him. 16
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ajarkan bahwa tauhid adalah kebalikan dari syirik., Ji-
ka tauhid itu menyatakan peribadatan, tempat bergan-
tung, meminta dan kepercayaan hanya kepada Allah saja,
maka syirik itu menyekutukan peribadatan, tempat ber-
pantung dan kepercayaan selain Allah. Keduanya berten-
tangan, waka barang siapa yang bertauhid harus bersih
atinya dari ovirik dan begitu pula 5eba11knya.13

Contoh syirik itu banyak sekali entara lain se-

haral berikut :

'« Menyembah berhala, binatang, kayu, batu dan se--
barainya

¢. Meminta pertolongan kepada manusia, binatang a-

tau makhlug yang lain dalaw masalah gholb

Tal beneda makhlug seperti takutnya kepada

Ald=h.,

4. Menghalalkan sesuatu yang telah dlharamkan oleh
Allzh dan Rasulnya, atau mengharamkan yang di-
halalkannya

2. Menganggap sesuatu itu dapat memberi manfaat
mendatangkan keuntungan karena bertuah, padahal
tidak ada keterangan yang shoheh dari Allah dan
Rasul-Nya

6. Mengerjakan sesuatu ibadah tanpa ada keterangan
dari Allak dan Rasul-Nya

7. “linta hujan kepada binatang atau arwan oraig
yang telah meninggal dunia

8. Menganggap kayu, batu, beei atau kuburan mnempu
nyai keramat

9. Beribadah supaya mendapat pujian dari makhlug

10.Mengtina agama Allah, mengeluarkan rernyataan ,
baliva cemua agama baik atau tidak ada gunanya
beragama

T1.llemints kepada arweh seseorang agar dimintakan
berkah kepada Aliah

12.Menganggap ada Nabi lagi sesudah Nabi Muham-

mad , j4

e e et i <

">H. ey Arifin, K.H. Adenan Nur, Jedilah Mu'-
min_csjcti, judul asli "Tuhfatul Ummah*, oleh K.H.Amar
FaqIh, Bine Ilmu, Surabaya, 1978, hlm. 30

4 A

| '4. Hassen, Kitab At-Tauhid, Cet.XII, Diponego
ro, Bandung, 1332, hlim. 38
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13. Meminta kepada berhala-berhala atau benda-ben-
da seperti meminta meneng dalam peperangan tan
pa senjata, sembuh dari Eenyakit tanpa obat,
dan minta pertolongan untuk mendapatkan keba-
hagiaan dunia atau akhirat dengen Jalan lain -
yang dianjurkan oleh agama.i5

Perbuatan-perbuatan di atas sangat dilaknat
oleh Allah dan Rosul-Nya. Bahkan dosa dari amalan-amal
1 itulah satu-satunya yang tidak akan diampuni oleh
+llah selama-lamanya, Itulah dosa syirik. Dan perbuat-
“n-perbuatan semacam itulah yang oleh kaum Wahabi ha-
rus dihilangkan dan dikembalikan kepada ajaran Islam
yang murni yaitu dengan meng-Esakan Allah, yang arti-
nya menungpalkan ibadah semata-mata untuk Allah dan me
larang mer :a berbuat kemusyrikan yaitu mengarahkan i-
badah kepada selain Allah.16 Sebagaimana firman Allah
dilam surat An-Nisa' ayat 36 :

CEY R ST FTS VN

Artinya : "Beribadahlah kepada Allah dan Janganlah ka-
ma mempersekutukan-Nya dengan seauatupun".17

Sabda Nabi Muhammad saw. kepada Muadz bin Jabal
. . &
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"®Syeikh Muhammad Abduh, Rigalah Tauhid, terj.
K.H. Firdaus AN, Bulan Bintang, 382&r¥&,1979, him. 94.

~ "Nadjin Achjad, Pengaruh Wahabi di Indonesia,
Pustaka Abdul Muis, Bangil, 1981, m. 27.

" Departemen Agama RI., 0p.Cit., him. 427



Artinya :

Hak Allah atas manusia ialah mereka beribadah
kepada Allah dan tidak mempersekutukan sesuatupun
dengan-Nya. Dan kuwajiban Allah atas manusia yaitu
Allah tidak akan menyiksa orang yang tidak memper-
sekutukan sesuatu dengan Dia.{8

Memperhatikan Muhammadiyah yang digariskan oleh

Kiyai Haji Ahmad Dahlan maka dalam menghadapi perbuat-
an semacam itu beliau melihat apakah doktrin yang ada
itu sesuai dengan Al-Qur-an dan Al-Hadits ? Kalau ada
yang tidak sesual dan bahkan menyalahi, Kiyai Haji Ah-
mad Dahlan berusaha untuk meluruskannya. Dan dia sudah
memperhi tungkan rintangan-rintangan dan halangan - ha-

langan yang akan dihadapinya.19

Untuk meluruskan kepercayaan semacam itu bukan-
lah suatu hal yang mudah dikerjakan. Tetapi bagi Kiyai
Haji Ahmad Dahlan, untuk menghil ngkan keyakinan itu
tidak seperti kaum Wahabi, kalav sahabi melufuskannya
dengan kekerasan, tapi Kiyai Haj: Ahmad Dahlan menem-
puh jelan yang sangat bijaksana, yakni mereka harus
terlebih dahulu diberi pengertian tanpa menyinggung pe
rasaannya. Mereka bukan musuhnya, tetapli mereka adalah
saudaranya yang tersesat, dan perlu diberi petunjuk ja
lan yang lurus.

Kiyai Haji Ahmad Dahlan menyampaikannya di da-
lam pengsjlan-pengajian yang diadakannya itu. Dan di-
dalam pelajaran yang disampaikannya kepada ﬁurid—murid
nya. Disampaikan kebenaran itu apa adanya. Tidak takut

"®Inan Muslim, Shohih Muslim, juz I bab  Imen,
Mathba'ah Al-Mishriyah, 1924, him. 232. ‘

OYusron Asrofie, Op.Cit., hlm. 45
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ramah tamah kepada pemuda-pemuda, wanita dan masyara--

at umuam.

Di samping penyampailannya melalui lisap, Kiyai
Haji Ahmad Dahlan Juga meluruskannya melalui perbuatan
Ini pernah terjadi, suatu ketika Kiyai Haji Ahmad Dah-
lan menyuruh para pemudl. untuk memotong ati-atinya, la
lu mereka diberi jambul. Untuk menimbulkan keberanian
dalam men¢ hadapi ejekan orang banyak. Kiyai memberi pe
€an kepada mereka agar mereka selalu membaca kalimat
ini : "Demit ora dulit, seten ora doyan, sing ora be-
tah bosok ilate", (Hantu tidak menjilat, setan tidak
suka, yang tidak tahan busuk lidahnya). Dengan kalimat
ini para pemudi tahan menerima ejekan. Dan mereka ya-
kin setanpun tidak berani menggoda mereka.20

Pekerjaan di atas kelihatannya memang mudah. Te
tapi tidak setiap orang dapat berbuat seperti itu, Ka-
limat itu sengaja dibuat oleh Kiyai Haji Ahmad Dahlan
untuk menghilangkan kesan bahwa selain Allah gwt. ti-
dak ada yang kuat melawan kebenaran. Setan, demit dan
apalagi manusia biasa, semua menjadi tidak berdaya, se
mua tidak kuat menghadapi iman yang sudah tertanem da-
lam di dalam hati, Hanya tauhid murni, tanpa dicampuri
dengan kepercayaan yang rusak dapat melawan demit, se-
tan dan manusia setan itu.

Eukankah isi dari kalimat itu seirama dengan
"Isti'adzah" 7 ( ) untuk
mengamalkannya, dengan penuh kebi jaksanaan Hiyai Haji
Ahmad Dahlan membuat kalimat di atas. Memang bunyinys
seperti jimat yang dibuat dukun. Tapi isi dan gunanya
lain. Isi Jimat yang dibuat dukun penuh dengan keperca
yaan takhayyul. Dan yang dibuat olehnya justru berisi

20Ibid., him. 59



tauhid yang murni. Bahken memberantas takhayyul yang
dibuat dukun itu. Tetapl masyarakat tidek terasa.

Ini terbukti, bahwa para pemudi itu kuat meneri
ma ejekan itu. Dan tidak takut gangguan setan dan de-
mit yang dikatakan orang-orang itu. Dan setelah itu ba
ru belian menyuruh mereka memakai kerudung. Merekapun
mau dan tidak menghiraukan lagi ejekan erang.

Dengan cara yang demikian Kiyai Haji Ahmad Dah-
lan dapat memberantas kepercayaan-~kepercayaan takhay-
yul dan khurafat yang beraneka macemnya saat itu. Dan
mengembalikannya kepada tauhid yang murni. Tetapli ada
beberapa yang masih bertahan, Walaupun demikian masih
ada kesadaran baru tentang yang mana ajaran Islam yang
murni dan mana yang bukan . 2"

Kiyai Haji Ahmad Dahlan : bagal menusia biasa
tentu berjuang sekuat tenaga yan;; dimilikinya. Dan be-
liaupun meninggalkan bekas perjuangannya itu kepadas ge
nerasl sesudahnya. Untuk meneruskannya Kiyai Haji Abh-
mad Dahlan meninggalkan warisannya, yaitu organisasi
Muhammadiyah. Dan berdirinya Muhammadiyah itu antara
lain adalah bertujuan untuk memurniken den meluruskan
tauhid serta memberantas segala macam perbuatan syi-
rik.

Dengan demikian jelaslah bahwa dalam bidang tau
hid. Muhammadiyah banyak dipengaruhi oleh gerakan Wa-
habi, sebapaimana menurut pendapat Soekarno dalam buku
"Dunia Baru Islam" bab tambahan "Kebangkitan Islam di
Indonesia" bahwa pendirian Muhammadiyah mengenai tau-~
hid sudah jelas seperti yang telah digariskan dengan

211pid., hlm. 46
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dengan jalur keemasan oleh ajaran Salaf, seperti hal -
nya kaum Wahabji dan Hambali pada gmumnya.22 Hal ini di
lakukan oleh pendiri Muhammadiyah yaitu Kiyai Haji Ah-
mad Dahlan setelah beliau puleng dari Makkah (Saudi A-
rabia) dalam rangka menuntut ilmu, dimana saat itu ka-
um Wahabi dengan geramnya menyebarkan ajaran-ajarannya.

c. Pigih V

Bertolak dari karakteristik Wahabi sebagaimana-
dalam bab II dan karakteristik Muhammadiyah dalam bab
ITII maka dalam bidang fiqih keduanya sama-sama meno]ak
amalan-amalan yang tergolong bid'ah, yaitu amalan yang
dihubungkan dengan masalah diniy th mempunyai maksud
mengadakan hal-hal yang baru (me¢ ambah atau mengurangi )
yang tidak ada contoh dari Nabi.

Selubungan dengan hal tersebut, salah seorang
ulama' besar Asy-Syam'ani memberikan definisi bid 'ah

Sebagai berikut :

b do ddot g (o et AN Mo o cfostla ey
Vo " & )

Sy Ol l ol A jets £ 97 Jb‘aﬁd‘&d‘[&‘w (L'*‘a A

Lot Ubl 51 L 93 s

Artinya :

Pid'ah itu ialah sesuatu yang diada-adakan yang
berlawanan dengan yang hak yang diterima oleh- Ra-
sul berupa ilmu, amal ataupun hal (keadaan). Diada
kan itu lantaran sesuatu syubhat (sesuatu keterang
an yang samar) atau karena dianggap bagus dan te-

22L. Stoddard, Duuia Baru Islam, Panitia Pener-
bitgn Jakarta, 1966, him. 300




rus dipandang atau dianggap agama yang turut diker
jakan .23
Perkara bid'ah bagi kelompok pembaharu merupa-
kan salah satu di antara perkara-perkara yang penting
yang harus diselesaikan tuntas den umat Islam harus se
nantiasa bersih dari noda dan noda-noda bid'ah. Dengan
tegas para pembaharu berpendapat bahwa hakekat bid'ah
itu satu. Dalam sebuah hadits Rasulullah sendiri telah
mengatakan yang berbunyi sebagai berikut :

i ) ‘, |
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Artinya .

Dari Abi Najih Al-Irbadhi bin Sariyah As-Sulamy
ia berkata : Kami adalah bersama Rasulullah say .
pada suatu hari, kemudian dia mendatangi kami, la-
lu Rasulullah memberikan kepada kami suatu penga-
Jaran yang sangat memberi bekas kepada kami, gen-
tar karenanya jiwa kami, bereueuran karenanya air
mata kami. Karena itu kami berkata : Ya Rasulallah

2uabi Nsh-Shiddigy, Kdeberis sntare Sunnakde
bid'ah, Bulan Bintang, Jakarta, . m. 4
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apekah kami ini mendengar nasehat penghabisan dari
pada engkau 7 Jika benar sebagal sangka kami, wasi-
atkanlah kepada kami, wasiat yang akan kami perguna
kan untuk pedoman kami., Mendengar permintaan shaha-
bat yang demikian Nabipun bersabda : Saya waslatkan
kepada kamu gemua supaya kamu mendengar dan menurut
gegala apa yeng diperintahkan kepada kamu, walaupun
yang menjadi kepalamu itu seorang Habsyi, selama pe
rintahnya itu sesuai dengan kehendak Allah dan Ra-
sul-Nya. Sesungguhnya siapa sa)a di antara kamuyeng
hidup lama lagi, pasti melihat persengketaan banyak
sekali erjadi dalam masyarakat (dengan timbul fit-
nah dan bid‘'ah), maka (apabila kamu melihat yang de
mikian itu) hendaklah kamu memegang dengan seteguh
teguhnya kepada sunnahku dan sunnah-gunnah yang di-
sepakati oleh Khulafaur-Rasyidin yang mendapat pe--
tunjuk, pigit akan dia dengan gerahammu dan Jjauhkan
lah dirimu dari pekerjaan yang diada-adakan dalam -
agama (jangan kamu mengedakan dan jengan kamu ker-
Jakan yang orang lain ada-adakan karena tiap- tiap-
bid‘'ah itu sesat dan tiap-tiap sesat itu dalam ne-
raka. (H.R. Abu Daud dan Tirmidzi) .24

Dalam sebuah hadits lainnya mengatakan :
‘ ' ¥ 5
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Artinyea :

Barang siapa mengada-adakan dalam urusan kami
(agama) sesuatu yang tidak ada di dalamnya,makayang
diada-adakan itu tertolak (H.R. Bukhori).25

Dan masih banyak lagi hadits-hadits yang membica
rakan masalah bid'ah yang pokoknya semuanya itu menya-

ri situlah maka kelompok pembaharu betul-betul berhati
hati dalam beribadah yang berhubungan dengan masalah
agama, 2vakah itu termasuk kriteria bid'ah atau tidak.

24l;nam Turmudzi, Sunan Furmudzi IV, bab Sunnah ,
‘Mathba'ah Al-Ajalah Al-Jadilah, hlm. 149-150.

>1man Bukhori, Shohih Bukhori III, bab Ishlakh,
Daaru Wa Mathbius Sya'bi, Kairo, him. 241
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Perintah dari pada gerakan salaf Ibnu Taimiyah telah
mele takkan suatu kaidah yang mendasar sekalisebagai pe-

ngetahuan bagi umat Islam yang senantiasa diungkapkan
dalam buku-buku atau fatwa-fatwanya yaitu

Ereton Xl Un Yool G o)l g 2l g oy

’

Artinya
Sesunppuhnya agama Islam ini tegak di atas dua
asas : Janganlah sekalikall kalian menyembah selain
kepada Allah dan Jangan sekali-kali beribadah se-
lain apa yang telah disyari'atkan.26
Kemudian fatwa ini dikuatkan lagi oleh Muhammad
bin Abdul Wahab sebagai pengikut setia Ibnu Taimiyah.Be
liau menolak semua jenis bid'ah yang ditulis dalam ge-
buah risalahnya sebagal jawaban kepada salah seorang
renantangnya (yang tidak sefaham dengan dia) antara la-

in sebagai berikut :
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Artinya :

Engkau menyatakan bid'ah hasanah, sedangkan Nabi
mengatakan bahwa semua bid‘'ah itu sesat, dan semua
yang sesat itu dalam neraka.27

Adanya anggapan dari beberapa kalangan umat Is-

lam tentan, penggolongan bid'ah yaitu bid'ah hasanah
dan bid'ah sayyiah tidak hanya timbul pada masa awal ke
bangkitan umat Islam, namun sampai kinipun masih ada

26 bdullah Sholeh, Muhammad bin Abdul Wahab,Haya
tuhu wa Fikruhu, hlm. 142.

2T1bid,, him. 142
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yang k=mudian muncullah kelompok tertentu dalam masyara
kat muslim akibat perbedaan faham dalam memahami maga-
lah bid'ah ini., Muhammad bin Abdul Wahab yang dikata -
kan oleh Dr., Harun Nasution sebagai motivator pembaharu
an dalam Isliam dalam beberapa bukunya senantiasa memba-
has masalah bid'ah terutama yeéng menjurus kepada perbu-
atan syirik dan kekufuran. Bigna dimengerti disini me-
ngapa Muhammad bin Abdul Wahab dan kelompok Wahabinya
bepitu giat memberantas masalah bid'ah ini lantaran pa-
da waktu itu umat Islam betul-betul telah dianggap kelu
ar dari Islam dalam mengamalkan suatu ibadah sebagai
hamba Allah., Bid'ah pada hakekainya satu yaitu berkait-
ail dengan masalah agidah dan ibacah yang telah ditentu-
kan oleh syara'. Bentuk-bentuk b 'ah dalam segi apapun
Oleh putra Muhammad yaitu Abdullsh sebagai berikut :

» i £ i p , ) ir E . 1A
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Artinya .
Sesungguhnya bid*ah itu secara matlak, tercela

keliru sekali bagi orang yang mengatakan bid'ah itu
hasanah dan gobihah, demikian pula yeng membaginya
lima macam sebagaimana yang terjadi pada abad ke~
tiga.28 '
Memperhatikan gerakan Muhammadiyah pada masa Ki-
yai Haji Ahmad Dahlan, maka Jejak dan langkah perjuang-
an Wahabi itu diterapkan dengan sungguh-sungguh oleh be
liau ketika pulang dari Makkah, yang mana didalamnya di
“farkan nilai-nilai Islam dengan mengklasifikasikan ma-
+ yang sunnah yang harus dilakukan dan mana bid'ah yang
larus ditinggalkan. Sebagai contoh bisa diketahui bahwa

®Ibid., him. 142



Muhammadiyah tidak akan kita saksikan amalan-amalan yany
di kalangan sa2laf itu a dalah bid'ah dan Jenisnya anta
ra lain

1. Selamatan pada waktu Ibu mengandung tujuh bulon

2. Selamatan pada waktu kelahiran (puputen)

3. Selamatan kematian baik selamatan hari ke-3, ke-
7, ke-40, ke-100, satu tahun, dua tahun den hari
ke-1000.

4. Permintaan keseclamatan dan kesoksesan pada kubur
an-kuburan para wali ateu yang dianggap suci

5. Ziarah kubur yang ditentuken setiap bulan Sya'-
ban atsu disebut bulan ruwah yang berarti roh

6. Bacaan tahlil untuk dikirim kepada orang yanyr
meningpal dunia.

7. Solawatan (membaca solawat dengan memakai ter-
bang)

8. Takhayyul lailatul Qadar yang dijalankan dengean .
mengelilingi benteng keraton dan pohon beringin
Yogyakarta 29

9. Kepercayaan pada Jimat-jimat.

Dalam masalah bid'ah di kalangan Muhammadiyah mem
benarkan p 1dapat Imam Syafi‘'i bahwa kalau toh orang me
npatakan bid'ah hasanah itu adalah semata-mata dalam ma
salah keduniaan seperti pembaharman dalam gsarana peri-

badatan, cara berpakaian dan sebagainya sedang bid'ah -
dal .n masalah diniyah yang telah diatur oleh agama ini
dasar hukumnya satu yaitu sesat. Melihat deri situlah
dapat diketahui apa yang dimaksud dengan bid'ah hasanah
dan bid'ah sayyi'ah., Kegaleh fahaman masalah bid'ah ini
lah selama ini yang menimbulkan perselisihan yang apa-
bila tidak terkendalikan menimbulkan pertikaian.

Untuk menjadi orang Islam, menurut Kiyai Haji Ah
mad Dahlan orang harus membuang semua kebilasaan, member
sihkan diri dari smal, kehendak, keinginan, kepercayaan
pendapat, semna apa saja yang ada d 1 hati,-di rumah

2PYusron Asrofie, Op.Cit., him. 43
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tangga dan di masyarakat yang menyimpang dari ajaran
yang bemar, kemudian baru masuk dalam ajaran Islam. Dia
mendasarkan pemikiran ini pada surat Al-Jatsiyah ayat

25 yaitu :30
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Artinya : "Maka pernahkah kamu melihat orang yang men
Jadikan nafsunya sebagai Tuhannya?.31

Demikianlah bid'ah dan jenisnya diberantas oleh
Muhammadiyah pada masa Kiyai Haji Ahmad Dahlan ada yang
berhasil diberantas den hileng, tetapi ada juga yang
maslh bertahan. Dengan pemurnian agama ini gsetidak- ti-
daknya timbul kesadaran tentang mana yang ajeran Islam
dan mana yang bukan.

¢. Dalam bideng Tajdid

Beberapa perintis dalam Islam dengan gerakan yang
lebih dikenal dengan pembaharuan (reformasi) atau seba-
gaimana kata pujangga besar Ibnu Taimiyah (1263~ 1328)
menamakan gerakan semacam itu dengan "Muhyi Atsaris-Sa-
laf", yakni membangkitkan kembhali ajaran~ajaran lama!32
yang dimaksudkan di sini tiga kurun pertama dari kela-
hiran agama Islam tempo dulu, yaitu kurun Nabi, kurun
sahabat dan kurur Tabiin. Ketiga kurun tersebut merupa
kan kurun-kurun yang paling bersih dan sebaik-baik ku-
run dalam sejarah perkembangan Islam. Hal ini sesuai de
flyan dpa yany disabdakan oleh Nal Muhammad -

(v latlob) ﬁyﬁmwh r@%uﬂﬁwnifuwﬂbw

OIbld., hlm, 44
31Departemen Agama RI., Op.Cit., hlm. 818

221, Stoddard, Op.Cit., hlm. 297
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Artinya : "Sebaik-baik kurun adalah kurunku, kemudisn -
kurun yang sesudahnya, kemudian kurun yeng sesudahnya -
lagi. (H.R. Bukhari Muslim).33

Ibnu Taimiyah yang sering dianggap sebagai "Bapak Mujad
did" atau Reformis Islam menyarankan kepada umat Islanm
arar kembali kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah dan mema-
hami kiﬁh311 kedua sumber Islam itu dengan landasan ij=~
tihad.-

Gerakan Ibnu Taimiyah dihidupkan kembali oleh
Muhammad bin Abdul Wahab lima abad kemudian, dengan ge-
ram beliau mengatakan bahwa kebodohan umat Islam, dise-
babkan wenjalarnya praktek bid'ah dan syirik sebagai gi
tuasi jehiliyah sebelum kelahiran Nabi Muhammad saw. Ke
mudian berturut-turut gagasan ini dilanjutkan oleh Ja-
maluddin 4l-Afghani (1838-1887) dengan gerakannya yang
bersifat politik, moral intelektual dan moral. Kemudian
murid beliau Muhammad Abduh memusatkan kepada pendidik-
an kultural mencoba nmenanggapi tantangan-tantangan du-
nia modern dengan menunjukkan kesusilaan Islam sailns mo

dern.35

Sementara itu di kalangan wuslimin kadang-kadang
masih dirasakan adanya kesimpane siuran rendapat. Mere-
ka yang disebut ijtihadiyah, mengamalkan penggunaan a-
kal fikiran secara bebas seningga bertentangan dengan -
syari'ah, sedangkan mereka Yang tradisional cenderung
kepada taqglid, sehingga mengakibatkan kebekuan fikiran.

>’Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al¢Bukhary,Ma
tan Bukhari II, Maktabah An-ﬂashiriyah,Mesir,tt.h1m401

3AM. Amin Rais, "Kata Pengantar”, Islam dan Pem-
baharuan, Cet.I, QV. Rajawali, Jakarta, 1 ’ m,

bJalaluddin Rahmat, "Fundamentalisme Dalam Is -
lam Mitos dan realita", Majalah Prisma, edisi ekstra ,
1984, hlm. 81
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Dalam hal ini kalau ditinjau dalam sejarah umat
Islam maka kemunduran umat Islam dalam beberapa bidang
kehidupan ditandai dengan terpecah belahnya umat Islam
karena perbedaan interpretasi dalam menganalisa suatu
hukum., Di samping adanya penekanan-penekanan terhadap
umat Islam darl bangsa imperialis. Dengan demikian ke-
giatan berijtihad dalam hukum Islam praktis terhenti,se
baliknya umat Islam merasa puas dengan apa yang ditulis
©leh ulama-ulama terdahulu masalah hukum Iglam. Mereka
yakin dan percaya akan kebenaran fatwa dari tokoh~tokoh
mereka, kemudian timbullah apa yang dinamakan taqlid pa
da mazhab-mavhab yang mercka pilih, dan secara praktis
kegiatan dalam penggalian hukum terhenti. Lebih dari i-
tu bahkan mereka menjurus kepada taasub yang bid'ah yang
mana mereka senantiasa membenarkan apa yang dikatakan
Oleh lmam wereka sekalipun ada dalil yang kuat yang me-
nyalahkannya.

Sebenarnya hal semacam it jauh gebelumnys Nabi
Muhammad saw. pernah mensinyalir dalam haditsnya, yang
berbunyi

L)L"O @‘J‘BA«—‘E/W v JUB d:j( e ddn RV ‘.._zLo-d,\:fO_p

B bbby o8 LoV gy A1, Ay dte 4
o s 550 Y SV AN s L csdits . 40 (5
ru%é&{}fjgwtﬁLgco fb&\t&%ﬁhtgtéﬂ\vJé\‘¢A~mt9AinAJ“

qt—&--i'J ou\__gj\“ B B
Artinva : '

Dari Adi bin Khatim r.a. Ia berkata : Aku pernah
mendenpar Rasulullah saw. membacakan ayat ;

A 590 LU T AL o Lt
Maka aku bertanya : Ya Rasulallah, mereka itu tidak

menyembah mereka (pendeta ) ltu, lalu Nabi menjawab
sesungpubnya mereka (pemimpin)itu men ghalal kan
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sesuatu maka pengikutnya ikut menghalalkannya, ge-
dang apabila mereka itu mengharamkannya sesuatu ma-
ka para pengikutnya méngharamkannya pula, karena
yang demikian itu ibadah mereka, 36
Dengan timbulnya golongan maghab dalam bidang
figh atau ilmu kalam aken timbul pula persengketaan an-
tar umat Islam yang mengakibatkan kerawanan situasi. Ka
rena itulah maka tokoh-tokoh pembaharu (gerakan salaf)
yYang dirintis oleh Ibnu Taimiyah dan pengikutnya Muham-
mad bin Abdul Wahab mengajak kepada umat Islam untuk -
kembali kepada Al-Qur-an dan Al-Hadits Bebagal pedoman
berfikir dalam melakukan ijtihad tanpa mengkul tuskan ki

tab-kitab figh tertentu.

Bukankah para Imam mazhab empat itu sendiri me-
ngatakan, tidak halal bagl seorang muslinm yang menjadi-
kan ucapan kami suatu ketentuan hukum, tanpa mengetahui
dari mana kami mengambilnya. Apabila kami men gucapkan
sesuatu (masalah hukum) maka tinjaulah lebih dahulu pa-
da kitabullah dan sunnah Rasul, maka jika itu benar te-
rimalah, tetapi jika itu salah t nggalkan,3'

Sepatutnyalah menghargal ' sreka itu karena  ke-
sungguhan dan kehati-hatian mereka dalam menggali Al~
Qur-an dan sunnah Rasul dalam mencari kebenaran hukum.
Mereka tidak menghendaki kalau umat Islam begitu saja
membenarkan pendapatnya lebih-lebih men jadikan ta'ashub
kepada mereka, Apabila kita pelajari dengan seksama ma-

ka tidak ada sedikitpun dalil yang menun jukkan perlunya
kita Dbermazhab, Itulah sebabnya Muhammad bin Abdul Wa-

hab dan para pengikutnya menyarankan kepada umat Islam

3BImam Turmudzi, Sunan Turmuzi, 1V, Mathba'ah A1
Ajaalah Al-Jadilah, him. 342

3TMuhamnad Sulthan Al-Ma'shumi Al-Khayandi, Per-
lukah Bermazhab, Cet.pertama, terj. Kameluddin Marzuk{,
Menteng Raya Enamdua, Jakarta, 1987, hig. 60




98

untuk berpegang teguh pada sesuatu yang asasi yaitu Al
Qur-an dan Al-Hadits, dan mereka itulah sebenarnya yang
disebut Ahlus-Sunnah Wal-Jama'ah >

Maka apabila memperhatika gerakan Muhammadiyah
yang dipimpin oleh Kiyai Haji Ahmad Dahlan tidak lepas
dapat pengaruh dari gersakan Wanhabl, di mana Muhammadi
yah saat itu berusaha sungeuh-sungguh untuk mendapatkan
faham atau maksud yang segsungguhnya dari ajaran- ajaran
Al-Qur-an dan Al-Hadits. Dan sekaligus Jjuga ikut membu-
ka pintu ijtihad, yaitu menggunakan akal fikiran untulk
memecahkan masalah-masalah yang timbul dalam masyarakat
Islam dengan referensi utama Qur~an dan Sunnah,39 ser-
ta menginginkan bahwa dengan menutup pintu ijtihad kaum
muslimin akan mengalami kejumudan dan atau kemandekan
berfikir dan hal ini bertentangen dengan epirit Al-Qur-

an sendiri.

Dalam hal ijtihad inilah Muhammadiyah dengan ge-
ikan tajdidnya menempuh cara-cara melalui pendidikan,
embinaan kader dan menumbuhkan semangat serta Jiwa Is-

lam., Tidak sedikit rintangan dan halangsn yang dihadapi
oleh Muhammadiyah bahkan dicaci maki, dibaikot, dise -
but kafir dan lain sebagainya.’® Ma'lum saat ity Muham-
madiyah melakukan perombakan dan menghilangkan kekolot-
an, kejumuc’n dan keterbelakangan umat Islam. Muhammad-—
iyah berusaha untuk meninggalkan segala macam bid‘ah,

78)bdullah Shaleh Al-Usamair, Op.Cit., hlm. 145
IL. Stoddard, Op.Cit., hlm. 298

40Luqrnan Harun, "Peranan Muhammadiyah sekarang
dan masa yang akan datang", Suara Muhammadi ah, Nomor
16 tahun ke-65 /Agustus 11-1985, him. 17
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8yirik dan takhayyul telah menyebabkan kemunduran dan
kebekuan umat Islam. Muhammadiyah mengusahakan terbina-
hya nilai-nilai baru di tengah masyarakat yaitu nilai
kemajuan, nilai intelektual atau nilal Islami yang ge-
sual dengan Al-Qur-an dan Al-Hadits dan sesuai dengan
kemajuan zaman. Sifat taglid tentu jauh dari pendapat -
dan sifat Muhammadiyah,

Bid'ah, khurafat dan ke jumudan telah jauh berku-
rang. Pikiran-pikiran baru dalem melaksanakan ajar-
an-ajaran Islam yang sesuai dengsn Qur-an dan Ha-
dits terus pula bertambah maju. Begitu pula kesa-
daran beragama telah pula meluas berkat tabligh yang
dilakukan oleh Muhammadiyah.41

Di semping itu Kiyai Haji Ahmad Dahlan dengan Mu

hammadiyahnya berhasil mengadakan suatu perkumpulan yang
terdiri dari para ulama' yang bernama "Musyawaratul Ula
ma!",42 yang kelak melahirkaen majlis tarjih. Dalam per-
kumpulan inilah dibahas masalah-masalah hukum Islam ser
ta suatu masalah yang tidak ditentukan hukumnya atau da
lilnya yang qoth'i di dalam Al-Qur-an magpun Al-Hadits,
contoh pada saat itu yang berhas 1 adalah merubah arah-
kKiblat dalam shalat, yang dikate an oleh Yusron Asro-
fie :

Dia (Kiyai Haji Ahmad Dahlan) memandang perlu un
tuk mencetuskan plkirannya secara lebih luas dengan
membuat musyawarah soal kiblat dengan para alim ula
ma' ‘dari dalam dan luar kota Yogyakarta. Keinginan-
tersebut dirundingkan lebih dahulu dengan kawan-ka-
wan ulama' dan disetujui serta ditetapkan wak tu-
nya.43

Dalam bidang pendidikan dan pengajaran Islam,Mu-

hammadiyah melaksanakan pembaharuannya saat 'itu dapat

MNipig.
42Yusron Asrofie, Op.Cit., hlm. 37
Y 1vid., nim. 38
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disaksikan sebagai berikut :

1. Cara belajar den mengajar mempergunakan cara so-
rogan dan weton yang kura g efisien, sambil du-
duk bersila di atas tikar "lesehan) kepada sis-
tem baru dengan menggunak n sistem klasikal per-
sekolahan yang lebih efisien.

2. Dari pondok sistem lama, dengan mata pelajaran
semata-mata agama, yang bersumber dari kitab-ki-
tab kearangan ulama'-ulama' lama, terutama dari
ulama' mazhab, kepada perguruan baru dengan me-
nambahkan mata pelajaran umum, di samping mata
pelajaran agama sebagai mata pelajaran pokok.
Yang tersebut terakhir ini diambil deri buku-bu-
ku karangan ulama' modern.

5. Dari péndok sistem lama yang tidak mempunyai ren
cana pelajaran yang teratur, kepada suatu pergu-
ruan baru yang dipimpin oleh satu rencana pela-
Jaran yang teratur dan integral. -

4. Dari pondok sistem lama, dimana kesempatan bela-
Jar di luar jam-jam belajar kurang terpimpin se-
cara efisein, kepada satu perguruan baru yang me
makal eistem asrama untuk mendidik murid berakh-
lag mulia dan berilmu.

5. Dari pondok sistem lama, yang pengasuh dan san-
tri~santri masih diliputi alam pikiran yang ter-
batas ekibat isolasi selama ini, kepada perguru-
an yang baru, yang para pengasuhnya terdiri dari
ulama' dan intelek-alim yang berfaham maju.

€. Dari pondok sistem lama yang mengkeramatkan Ki-
yai kepada perguruan baru yang demokratis, ber-
dasarkan keakraban dan kebebasan berfikir yang
dituntunkan kepada para siswanya.44

Namuu demikian Muhammadiyah tetap menyadari, bah
w4 pembaharuan yang dilakukannya tidak selancar yang di
harapkan. Oleh karena itu Muhammadiyah mencoba memadu-
kan sistem persekolahan dengan sistem pesantren dengan

Jalan sebagai berikut :

44Tim Penyusun, Sejarah Pendidikan Islam di In-
donesia, Proyek Pembinazan Prasarana dan sarana Perguru-
an Tingei Agama/IAIN, Jakarta, 1986, hlm. 30-31.
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a. Mendirikan sekolah-sekolah umum dengan mengajar-

b.

kan mata pelajaran agama,
Mendirikan madrasah-madragah diniyah dengan meng
ajarkan ilmu pengetahuan umum.45

Demikianlah pengaruh Wahabi terhadap Muhammad 1

yah dalam ha}l tajdid dapat disaksikan dengan luasnya
cakrawala berfikir di dalam mengamalkan ajaran Islam se
sual dengan situasi dan kondisi perkembangan zaman.

Erummzmelllessesos




